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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Penerapan Activity Based Costing dalam 

Menentukan Tarif Jasa Inap Pada GreenSA Inn & Training Center” ini 

merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana penentuan tarif jasa inap pada GreenSA Inn & Training 

Center dan bagaimana penerapan activity based costing dalam menentukan tarif 

jasa inap pada GreenSA Inn & Training Center. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara atau keterangan dari manajer dan karyawan 

GreenSA Inn, staf akuntansi Pusat Pengembangan Bisnis, bagian keuangan dan 

bagian umum UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam menentukan tarif jasa inap, 

GreenSA Inn & Training Center berpedoman pada SK Rektor UIN Sunan Ampel 

Surabaya Nomor : Un.08/1/KS.01.1/SK/97.D/P/2015 Tentang Daftar Tarif 

Layanan Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya dengan perhitungan yang dilakukan oleh tim penyusun tarif unit usaha 

Pusat Pengembangan Bisnis. Perhitungan dengan activity based costing 

menunjukkan hasil yaitu harga pokok kamar sebesar Rp 570.847. 

Harga yang tinggi terjadi pada perhitungan activity based costing sebesar 

Rp 220.847 dikarenakan dalam pembebanan biaya tidak adanya batas yang 

memisahkan antara GreenSA Inn dan Training Center, sedangkan activity based 
costing didasarkan pada alokasi biaya pada GreenSA Inn saja sehingga biaya 

sulit untuk diidentifikasi. Dalam pembebanan biaya, GreenSA Inn & Training 

Center dapat melakukan pemisahan pencatatan antara bagian hotel dan pusat 

pelatihan sehingga biaya dapat ditelusuri secara rinci untuk dijadikan 

pertimbangan dalam menentukan tarif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia bisnis saat ini semakin banyak berkembang perusahaan-

perusahaan baik manufaktur, dagang, maupun jasa. Perusahaan yang saat 

ini sedang berkembang di masyarakat adalah perusahaan jasa di industri 

pariwisata yang merupakan suatu sektor yang meliputi beberapa industri 

seperti industri kerajinan tangan, cenderamata, penginapan dan transportasi 

yang tentunya didalam industri tersebut memiliki sarana dan prasarana bagi 

para pengguna industri tersebut.
1
 

Kebutuhan akan sarana akomodasi bagi para wisatawan sangat 

dirasakan manfaat dan pentingnya suatu hotel. Menurut Gaffar (2007) 

hotel adalah sejenis akomodasi yang menyediakan fasilitas dan pelayanan 

penginapan, makan, dan minum, serta jasa-jasa lainnya untuk umum yang 

tinggi untuk sementara waktu dan dikelola secara profesional.
2
 

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia, Nomor: PM.106/PW.006/MPEK/2011, tentang Sistem 

Manajemen Pengamanan Hotel menyatakan bahwa hotel adalah penyediaan 

akomodasi secara harian berupa kamar-kamar di dalam 1 (satu) bangunan, 

                                                             
1 Salah Wahab, Manajemen Kepariwisataan, (Jakarta : PT Pradnya Paramita, 2003), 5. 
2 I Gusti Bagus Rai Utama, Pengantar Industri Pariwisata, (Yogyakarta : Deepublish, 2016), 42. 
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yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makanan dan minuman, 

kegiatan hiburan serta fasilitas lainnya.
3
 

Dalam memilih tempat menginap seorang wisatawan banyak 

mempertimbangkan tentang keadaan penginapan ataupun sebuah hotel 

tersebut baik hal biaya maupun fasilitas seperti sisi kelengkapan ruang, 

pelayanan, penampilan bangunan, kebersihan, fasilitas apa saja yang ada di 

dalamnya, bahkan suasana penginapan tersebut. Hal itu menjadi acuan bagi 

sebuah hotel untuk memberikan pelayanan dan fasilitas yang sesuai dengan 

biaya ataupun harga yang ditawarkan kepada konsumen. 

Kegiatan utama dari hotel adalah menyediakan kamar untuk bisa 

disewakan kepada tamu atau konsumen. Untuk bisa memberikan kepuasan 

kepada tamu, keadaan kamar yang disewakan harus berada dalam keadaan 

bersih, nyaman dan aman. Fasilitas standar dari hotel yang biasanya 

disediakan adalah kamar mandi, tempat tidur, lemari pakaian, telepon, 

radio, televisi, meja rias, handuk maupun alat mandi.
4
 

Jenis kamar yang disedikan oleh perusahaan menurut fasilitasnya 

tentu berbeda antara hotel satu dengan hotel lainnya. Hal tersebut 

dikarenakan harga kamar selalu dikaitkan dengan kelengkapan fasilitas 

kamar yang disedikan. Semakin lengkap fasilitas yang disediakan maka 

harga jual kamar akan semakin mahal. Lebih tepatnya harga kamar yang 

                                                             
3 Ibid, 43. 
4 Andriasan Sudarso, Manajemen Pemasaran Jasa Perhotelan, (Yogyakarta : Deepublish, 2016), 

21. 
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tinggi tentunya diimbangi dengan adanya fasilitas yang tersedia dengan 

lengkap dan baik.
5
  

Di jaman yang seperti ini tentunya masyarakat lebih mengutamakan 

pilihannya pada tarif yang ditawarkan oleh perusahaan penginapan. Hal 

yang diharapkan banyak orang tentunya biaya minimal dengan fasilitas 

maksimal. Itu yang menjadikan industri-industri pariwisata khususnya 

industri perhotelan memperhitungkan dengan cermat kesesuaian biaya atau 

harga jual dengan produk yang ditawarkan. 

Penetapan harga merupakan suatu masalah ketika perusahaan harus 

menentukan harga untuk pertama kali. Oleh karena itu perusahaan harus 

mempertimbangkan banyak faktor dalam menetapkan harganya. Faktor 

tersebut antara lain adalah: (1) memilih sasaran harga, (2) menentukan 

permintaan, (3) memperkirakan biaya, (4) menganalisis penawaran dan 

harga para pesaing, (5) memilih suatu metode harga, dan (6) memilih harga 

akhir.
6
 

Dalam memperkirakan biaya yang dikeluarkan untuk dapat 

menetapkan harga jual, perusahaan harus mempertimbangkan secara rinci 

biaya-biaya yang muncul sehingga produk tersebut siap untuk ditawarkan. 

Maka dari itu pertimbangan pada biaya sangatlah penting dalam penetapan 

harga jual suatu kamar, mulai dari biaya promosi, biaya fasilitas, maupun 

biaya perawatan dan lain-lain. 

                                                             
5 Ibid. 
6 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, 2016), 171. 
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Sistem perhitungan akuntansi activity based costing 

memperhitungkan biaya dengan penelusuran berdasar aktivitas yang terjadi 

serta berfokus pada penelusuran biaya (cost tracing).
7
 Dengan 

menggunakan activity based costing maka biaya-biaya yang masih belum 

ditelusuri dan diperhitungkan dapat ditelusuri untuk dapat mengalokasikan 

biaya dengan tepat ke produk baik barang atau jasa sesuai dengan 

pemakaian aktivitas setiap produk atau jasa. Adanya metode activity based 

costing maka akan dapat digunakan dalam menentukan tarif jasa inap 

dengan tepat sesuai dengan situasi dan kondisi pada GreenSA Inn & 

Training Center mengingat persaingan antar industri perhotelan semakin 

ketat yang mana harga jual disini sangatlah penting untuk dipahami 

masyarakat dan para penggunanya. 

Sebagai unit usaha dari Pusat Pengembangan Bisnis yang berbentuk 

BLU (Badan Layanan Umum), GreenSA Inn & Training Center 

menentukan tarif jasa inap dengan persetujuan dari instansi induk yang 

mana dalam hal ini adalah sesuai dengan Surat Keputusan Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Nomor : 

Un.08/1/KS.01.1/SK/97.D/P/2015 Tentang Daftar Tarif Layanan Badan 

Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dengan 

penentuan tarif yang berdasar Surat Keputusan tersebut, penentuan tarif 

masih belum diketahui bagaimana perhitungan yang mempertimbangkan 

banyak faktor lain seperti biaya yang terjadi, maka dalam menetapkan tarif 

                                                             
7 Sofia Prima Dewi dan Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya Edisi 2, (Bogor : In Media, 

2017), 61. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 
 

jasa inap GreenSA Inn dapat memperhitungkannya dengan menggunakan 

activity based costing sehingga perhitungan dapat menghasilkan tarif yang 

tepat yang dilakukan dengan penelusuran biaya berdasarkan aktivitas. 

Atas dasar latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud 

melakukan analisis dengan judul penelitian “Penerapan Activity Based 

Costing Dalam Menentukan Tarif Jasa Inap Pada GreenSA Inn & Training 

Center”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa 

identifikasi masalah yang muncul sebagai berikut: 

1. Pentingnya suatu hotel akan kebutuhan sarana akomodasi bagi para 

wisatawan. 

2. Dalam memilih tempat menginap seorang wisatawan 

mempertimbangkan tentang keadaan hotel dari segi fasilitas dan 

kenyamanan. 

3. Hal yang banyak diharapkan banyak wisatawan tentang penginapan 

tersebut adalah biaya minimal dengan fasilitas maksimal. 

4. Suatu masalah yang dihadapi pertama kali oleh perusahaan yaitu 

ketika harus menentukan harga jual. 

5. Sebagai unit usaha dari Pusat Pengembangan Bisnis yang berbentuk 

BLU (Badan Layanan Umum), GreenSA Inn & Training Center 

menentukan tarif jasa inap dengan persetujuan dari instansi induk 
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yang mana dalam hal ini adalah sesuai dengan Surat Keputusan 

Rektor. 

6. Pertimbangan biaya dalam menentukan tarif jasa inap masih belum 

diketahui perhitungan secara rinci. 

7. Penentuan tarif jasa inap yang belum memperhitungkan biaya secara 

keseluruhan dikhawatirkan dapat menyebabkan distorsi biaya. 

8. Metode activity based costing dapat digunakan untuk menentukan 

besarnya tarif jasa inap dengan memperhitungkan biaya-biaya 

berdasarkan aktivitas yang terjadi. 

Dengan beberapa identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah 

yang peneliti tentukan adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan tarif jasa inap yang selama ini dilakukan oleh GreenSA 

Inn & Training Center. 

2. Perhitungan tarif jasa inap dengan penelusuran biaya pada aktivitas 

menggunakan metode activity based costing. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penentuan tarif jasa inap pada GreenSA Inn & Training 

Center? 

2. Bagaimana penerapan activity based costing dalam menentukan tarif 

jasa inap pada GreenSA Inn & Training Center? 
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D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari kesamaan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu, tentunya peneliti sudah mengkaji penelitian-penelitian 

yang hampir sama dengan yang peneliti lakukan saat ini. Penelitian-

penelitian tersebut antara lain adalah: 

1. Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Activity Based Costing 

Dalam Menentukan Cost Kamar Hotel Pada XYZ Hotel” pada tahun 

2013 oleh Stefania Fatma dimana penelitian ini membandingkan 

antara perhitungan cost kamar sebelumnya pada Hotel XYZ dengan 

perhitungan menggunakan metode activity based costing dengan 

hasil penelitian adalah metode activity based costing menunjukkan 

bahwa terdapat dua jenis kamar yang memberikan hasil lebih kecil, 

sedangkan tiga jenis kamar lainnya memberikan hasil lebih besar 

daripada perhitungan sendiri oleh hotel XYZ.
8
 

2. Penelitian dengan judul “Penentuan Harga Jual Kamar Melalui 

Implementasi Activity Based Costing System Pada Tasik Ria Resort 

Manado” oleh Thalia Claudia Tumanduk, Ventje Ilat, dan Hendrik 

Gamaliel pada tahun 2018 yang membahas secara rinci bagaimana 

metode activity based costing menentukan harga jual kamar dengan 

penelusuran biaya ke setiap aktivitas. Hasil penelitian ini yaitu 

adanya perbedaan antara perhitungan manajemen dengan perhitungan 

                                                             
8 Stefania Fatma, “Penerapan Activity Based Costing Dalam Menentukan Cost Kamar Hotel 

Pada XYZ Hotel”, Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis, 02 (November, 2013). 
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metode activity based costing dimana perhitungan activity based 

costing menunjukkan tiga jenis kamar lebih kecil dan satu jenis 

kamar lebih besar.
9
 

3. Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Activity Based Costing 

Dalam Menentukan Besarnya Tarif Jasa Inap Pada Penginapan Vili 

Calaca Manado” oleh Indah Panekenan dan Harijanto Sabijono pada 

tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan sistem 

perhitungan tarif jasa inap yang selama ini digunakan oleh 

perusahaan dengan metode activity based costing dengan hasil 

perhitungan oleh perusahaan menunjukkan hasil yang lebih besar 

dibandingkan dengan perhitungan menggunakan metode activity 

based costing.10
 

4. Penelitian berjudul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Sewa Kamar 

Dengan Activity Based Costing System (ABC System) (Studi Kasus 

Pada Guest House Hasanah Buring Kota Malang Tahun 2016) oleh 

Nivo Haneda dan Devi Farah Azizah pada tahun 2018. Penelitian ini 

menghitung harga pokok sewa kamar serta membandingkan harga 

pokok yang digunakan dengan harga pokok yang ditentukan dengan 

metode activity based costing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

harga pokok sewa kamar yang ditentukan oleh manajemen Hasanah 

                                                             
9 Thalia Claudia Tumanduk dkk, “Penentuan Harga Jual Kamar Melalui Implementasi Activity 
Based Costing System Pada PT Tasik Ria Resort Manado”, Jurnal Riset Akuntansi Going 
Concern, 13 (Maret, 2018). 
10 Indah Panekenan dan Harijanto Sabijono, “Penerapan Metode Activity Based Costing Dalam 

Menentukan Besarnya Tarif Jasa Inap Pada Penginapan Vili Calaca Manado”, Jurnal Ekonomi, 
Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, 02 (Juni, 2014). 
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Buring hanya mengalokasikan biaya operasional dengan presentase 

pendapatan. Sedangkan dengan activity based costing menunjukkan 

hasil yang berbeda dengan dua tipe kamar undercosted dan dua tipe 

kamar overcosted.
11

 

5. Penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Penentuan Harga 

Pokok Kamar Hotel Antara Full Costing Dengan Activity Based 

Costing System (Studi Kasus Pada Hotel Istana Hapsari Sukoharjo) 

yang ditulis oleh Arofah Nur Sholihah, Endang Masitoh, Siti Nurlaela 

pada tahun 2017. Penelitian ini menghitung harga pokok kamar hotel 

menggunakan full costing, menghitung harga pokok kamar hotel 

menggunakan activity based costing system, sekaligus 

membandingkan hasil perhitungan antara kedua metode tersebut. 

Hasil dari penelitian ini adalah adanya perbedaan antara perhitungan 

menggunakan full costing dan activity based costing system yaitu 

harga menggunakan activity based costing lebih kecil dibandingkan 

dengan harga menggunakan full costing kecuali pada satu jenis kamar 

yang menunjukkan hasil lebih besar.
12

 

6. Penelitian berjudul “Penerapan Activity Based Costing System 

Sebagai Dasar Menentukan Harga Pokok Kamar Hotel (Studi Kasus 

Pada Hotel Pelangi Malang Periode 2012)  oleh Septya Dewi 

                                                             
11 Nivo Haneda dan Devi Farah Azizah, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Sewa Kamar Dengan 

Activity Based Costing System (ABC System) (Studi Pada Guest House Hasanah Buring Kota 

Malang Tahun 2016)”, Jurnal Administrasi Bisnis, 01 (Maret, 2018). 
12 Arofah Nur Sholihah, Endang Masitoh, dan Siti Nurlaela, “Analisis Perbandingan Harga Pokok 

Kamar Hotel Antara Full Costing Dengan Activity Based Costing System (Studi Kasus Pada 

Hotel Istana Hapsari Sukoharjo)”, Jurnal Akuntansi dan Pajak, 01 (Juli, 2017). 
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Cindrawati, M. Dzulkirom, dan Zahroh Z. A pada tahun 2014. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa perhitungan oleh pihak 

manajemen Hotel Pelangi Malang banyak menimbulkan distorsi 

dikarenakan konsumsi sumber daya tidak sama pada setiap aktivitas. 

Hasil perhitungan menggunakan activity based costing terjadi harga 

yang lebih tinggi pada dua jenis kamar dan harga yang lebih rendah 

pada dua jenis kamar lainnya.
13

 

7. Penelitian dengan judul “Penentuan Tarif Sewa Kamar dan Biaya 

Promosi Untuk Peningkatan Jumlah Hunian Kamar Pada Hotel Inna 

Garuda Yogyakarta Tahun 2008-2013” oleh Safitri Nirwanani pada 

tahun 2014. Penelitian ini membahas mengenai metode penentuan 

tarif sewa kamar hotel Inna Garuda Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode penentuan tarif sewa kamar 

menggunakan target harga dari perusahaan pusat. Strategi tarif 

menyesuaikan dengan pertumbuhan pasar, kebutuhan pelanggan, dan 

perkembangan kualitas produk dan pelayanan.
14

 

8. Skripsi berjudul “Analisis Penerapan Activity Based Costing System 

Dalam Menentukan Harga Pokok Kamar Hotel (Studi Kasus di Hotel 

UNY Yogyakarta)” yang ditulis oleh Junita Iklina pada tahun 2016. 

Penelitian ini menghitung harga pokok kamar hotel dengan metode 

                                                             
13 Septya Dewi Cindrawati, M. Dzulkirom, dan Zahroh Z. A, ”Penerapan Activity Based Costing 
System Sebagai Dasar Menentukan Harga Pokok Kamar Hotel (Studi Kasus Pada Hotel Pelangi 

Malang Periode 2012)”, Jurnal Akuntansi Bisnis, 02 (Maret, 2014). 
14 Safitri Nirwanani, ”Penentuan Tarif Sewa Kamar dan Biaya Promosi Untuk Peningkatan 

Jumlah Hunian Kamar Pada Hotel Inna Garuda Yogyakarta Tahun 2008-2013”, (Skripsi-

Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
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activity based costing serta membandingkan perhitungan pihak 

manajemen hotel dengan metode tersebut sehingga hasil penelitian 

adalah terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara keduanya.
15

 

9. Penelitian dengan judul “Analisis Harga Pokok Kamar Dengan 

Activity Based Costing System Pada Kusuma Sahid Prince Hotel” 

oleh Yuni Nuryanti tahun 2011 dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui apakah metode activity based costing dapat diterapkan 

untuk menghitung harga pokok kamar hotel di Kusuma Sahid Prince 

Hotel dan dengan perhitungan yang dilakukan peneliti tersebut maka 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Kusuma Sahid Prince Hotel 

memenuhi kondisi untuk diterapkannya metode activity based 

costing.16
 

Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan, terdapat perbedaan 

dengan penelitian-penelitian terdahulu yaitu pada objek penelitian yang 

berfokus pada GreenSA Inn & Training Center sebagai unit usaha Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai BLU (Badan 

Layanan Umum). Sedangkan persamaan pada penelitian ini adalah sama-

sama menghitung tarif jasa inap menggunakan metode activity based 

costing. 

                                                             
15 Junita Iklina, “Analisis Penerapan Activity Based Costing System Dalam Menentukan Harga 

Pokok Kamar Hotel (Studi Kasus di Hotel UNY Yogyakarta)”, (Skripsi-Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, 2014). 
16 Yuni Nuryanti, “Analisis Harga Pokok Kamar Dengan Activity Based Costing System Pada 

Kusuma Sahid Prince Hotel)”, (Skripsi-Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011). 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penentuan tarif jasa inap pada GreenSA Inn & 

Training Center 

2. Untuk menganalisa bagaimana penerapan activity based costing 

dalam menentukan tarif jasa inap pada GreenSA Inn & Training 

Center 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Selain adanya tujuan dari penelitian ini, penelitian ini juga 

mempunyai kegunaan yang dilihat secara teoritis dan segi praktis, yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini mampu memberikan 

pengetahuan mengenai metode yang tepat dalam memperhitungkan 

harga jual berdasarkan biaya serta dapat dijadikan acuan atau 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 

2. Secara Praktis 

Kegunaan penelitian bagi instansi dapat digunakan sebagai 

acuan kesesuaian dalam menentukan besarnya tarif jasa inap bagi 

GreenSA Inn & Training Center serta sebagai masukan dalam 

pengambilan keputusan sehingga apabila dalam pengambilan 

keputusan dilakukan secara tepat dan sesuai maka pemasaran akan 

menjadi mudah dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk lebih mudahnya penelitian ini dipahami, maka dibawah ini 

akan dijelaskan definisi operasional yang berkaitan dengan judul penelitian 

“Penerapan Activity Based Costing Dalam Menentukan Tarif Jasa Inap 

Pada GreenSA Inn & Training Center” yaitu : 

1. Activity Based Costing : activity based costing atau sistem 

perhitungan biaya yang berdasar pada aktivitas adalah sistem 

akuntansi yang memperhitungkan biaya-biaya yang terjadi dan 

berfokus pada penelusuran biaya (cost tracing).
17

 Dengan 

menggunakan activity based costing maka biaya-biaya yang masih 

belum ditelusuri dan diperhitungkan dapat ditelusuri untuk dapat 

mengalokasikan biaya dengan tepat ke produk baik barang atau jasa 

sesuai dengan pemakaian aktivitas setiap produk atau jasa. 

2. Tarif Jasa Inap : dalam konteks ini tarif jasa inap sama dengan harga 

jual kamar, dimana harga jual menurut Mulyadi adalah besarnya 

harga yang akan dibebankan kepada konsumen yang diperoleh atau 

dihitung dari biaya produksi ditambah biaya nonproduksi dan laba 

yang diharapkan.
18

 

3. GreenSA Inn & Training Center : adalah hotel dan training center 

yang memadukan desain elegan, nyaman, dan bernuansa Islam dan 

merupakan unit bisnis yang berada dibawah naungan Pusat  

                                                             
17 Sofia Prima Dewi dan Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya Edisi 2, (Bogor : In Media, 

2017), 61. 
18 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi 5, (Yogyakarta : UPP STIM YPKN, 2005), 39. 
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Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai Badan 

Layanan Umum (BLU).
19

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif, dimana 

menurut Creswell (1998) bahwa penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-

masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran 

menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan terperinci 

dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam setting yang alamiah 

tanpa adanya intervensi apa pun dari peneliti.
20

 

Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana metode perhitungan biaya 

berdasar aktivitas activity based costing digunakan untuk menentukan 

besarnya tarif jasa inap pada industri perhotelan yang termasuk jenis 

penelitian deskriptif, dimana melalui penelitian deskriptif peneliti berusaha 

mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian 

tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.
21

 

1. Data penelitian 

a. Data mengenai produk yang ditawarkan oleh GreenSA Inn & 

Training Center yang meliputi jenis kamar, jumlah kamar, 

harga jual, luas, fasilitas, dan lain-lain. 

                                                             
19 UIN Sunan Ampel Surabaya, “Profil GreenSA Inn & Training Center”, dalam 

http://greensa.uinsby.ac.id/?cat=11 diakses pada 11 Januari 2019. 
20 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta : 

Salemba Humanika, 2012), 8. 
21 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana, 2014), 34-35. 

http://greensa.uinsby.ac.id/?cat=11
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b. Data jumlah hari hunian kamar hotel GreenSA Inn & Training 

Center tahun 2018. 

c. Data mengenai biaya-biaya yang ditanggung GreenSA Inn & 

Training Center termasuk biaya gaji karyawan, biaya listrik, 

biaya penyusutan, dan lain-lain selama tahun 2018. 

2. Sumber data 

Sumber data penelitian ini diperoleh dengan dua cara yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan informasi yang diperoleh 

dari sumber-sumber primer yaitu informasi yang didapat dari 

narasumber atau informasi dari tangan pertama. 
22

 Sumber data 

perimer penelitian ini diperoleh dari keterangan atau 

wawancara dari manajer dan karyawan GreenSA Inn, staf 

akuntansi Pusat Pengembangan Bisnis, bagian keuangan dan 

bagian umum UIN Sunan Ampel Surabaya. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh 

secara tidak langsung, informasi yang diperoleh dari pihak 

ketiga.
23

 Artinya dalam penelitian ini sumber sekunder 

diperoleh dari beberapa referensi baik dari buku, jurnal, maupun 

                                                             
22

 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta : Suaka 

Media, 2015), 87. 
23 Ibid. 
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website mengenai penentuan harga jual dan mengenai metode 

activity based costing serta dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian ini seperti, data jumlah hari hunian, data 

pendapatan, dan data mengenai biaya-biaya pada GreenSA Inn 

& Training Center tahun 2018. 

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pencarian data/informasi 

mendalam yang diajukan kepada responden/informan dalam 

bentuk pertanyaan.
24

 Dalam hal ini wawancara dilakukan 

kepada manajer dan karyawan GreenSA Inn, dan staf akuntansi 

Pusat Pengembangan Bisnis. 

b. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi yaitu teknik penelusuran maupun 

perolehan data yang diperlukan melalui data-data yang tersedia 

di GreenSA Inn & Training Center. Data lain yang diperlukan 

diperoleh dari bagian keuangan dan bagian umum UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

 

                                                             
24 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam perspektif ilmu komunikasi dan sastra, (Yogyakarta 

: Graha Ilmu, 2011), 79-80. 
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4. Teknik pengolahan data 

Hal yang dilakukan setelah data penelitian telah terkumpul 

adalah mengolah data tersebut dengan cara sebagai berikut: 

a. Organizing : yaitu mengatur serta menyusun data-data yang 

telah diperoleh sehingga data-data tersebut dapat digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
25

 Data dari 

GreenSA Inn & Training Center disusun sesuai yang diperlukan 

sehingga dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah. 

b. Editing : yaitu memeriksa data-data yang terkumpul secara 

detail dan cermat terutama dalam hal kejelasan makna, 

kesesuaian data maupun keselarasan antara data satu dengan 

data yang lainnya.
26

  

c. Analyzing : data-data yang telah diperoleh ditelaah, dicatat, 

kemudian dikualifikasi sesuai dengan rencana metode analisis 

yang kemudian akan dijadikan sebagai acuan dalam 

menyimpulkan penelitian.
27

 Data yang diperoleh digunakan 

untuk analisis dengan teori-teori yang berkaitan dengan 

rumusan masalah penelitian. 

 

 

                                                             
25 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), 154. 
26 Ibid. 
27 Ibid. 
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5. Teknik analisis data 

Menurut Miles dan Hubberman terdapat tiga teknik dalam 

analisis data, yaitu:
28

 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mentransformasikan data mentah atau 

data yang ada di lapangan. Reduksi data berlangsung secara 

terus menerus selama penelitian dilakukan baik sebelum data di 

lapangan terkumpul, selama mengumpulkan data lapangan, 

bahkan pada saat menyimpulkan hasil penelitian. 

Dalam hal ini reduksi data secara otomatis telah terjadi 

saat dilakukan pra penelitian pada GreenSA Inn, mulai dari 

penentuan tempat hingga pemilihan dan fokus data yang akan 

diambil dan diperlukan dari objek untuk diolah nantinya. 

b. Data display 

Langkah kedua dalam analisis data yaitu data display. 

Data display ini dapat berupa informasi-informasi yang didapat 

dalam kehidupan sehari-hari mengenai permasalahan, kegiatan, 

dan kejadian atau peristiwa. Data ini dapat dianalisis dari 

peristiwa atau kegiatan objek penelitian, mengenai apa dan 

bagaimana GreenSA Inn & Training Center secara umum. 

 

                                                             
28 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta : 

Kencana, 2014), 407-409. 
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c. Kesimpulan atau verifikasi 

Setelah selesai memilih data, memfokuskan data, 

mengamati data, mengelompokkan data, maka selanjutnya 

adalah menyusun data tersebut sehingga muncul penafsiran 

yang akan menjadi kesimpulan dalam penelitian serta dapat 

memecahkan permasalahan yang diteliti pada objek penelitian 

yaitu GreenSA Inn & Training Center. 

d. Teknik validasi data 

Dalam penelitian ini, teknik validasi data menggunakan 

analisis triangulasi, dimana analisis disini dilakukan dengan 

menyesuaikan informasi atau jawaban dari informan dengan 

data yang tersedia.
29

 

Terdapat tiga jenis triangulasi dalam teknik validasi data, 

yaitu:
30

 

1) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber berarti menyesuaikan data 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dengan 

data dari sumber yang lain. Dalam penelitian ini adalah 

dilakukan dengan mencocokkan data dari GreenSA Inn 

dengan data yang ada di Pusat Pengembangan Bisnis. 

 

                                                             
29 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : PT. Kencana Perdana, 2006), 

71. 
30 Ibid. 
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2) Triangulasi waktu 

Perubahan suatu proses berkaitan dengan perilaku 

manusia yang berubah sehingga diperlukan beberapa kali 

penyesuaian data untuk memperoleh data yang valid. 

3) Triangulasi teori 

Memanfaatkan beberapa teori untuk kemudian 

dibandingkan satu dengan yang lainnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

validasi data yaitu triangulasi sumber. Hal ini dilakukan dengan 

menyesuaikan data yang diperoleh dengan data yang lain, 

artinya menyesuaikan data GreenSA Inn & Training Center 

yang tersedia dengan hasil wawancara dari narasumber atau 

informan. Selain itu, data yang diperoleh dari GreenSA Inn 

dicocokkan kembali dengan yang ada di Pusat Pengembangan 

Bisnis. 

I. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini sistematika pembahasan dibagi menjadi beberapa 

bagian, yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi uraian tentang bagaimana dan untuk apa 

penelitian ini dilakukan sehingga berisi latar belakang masalah, identifikasi 
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dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional serta metode penelitian. 

BAB II : KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

Bab ini menjelaskan tentang metode activity based costing dalam 

menentukan besarnya tarif jasa inap dengan memperhitungkan dan 

menelusuri biaya-biaya pada aktivitas untuk menghasilkan suatu produk 

atau jasa. Bab ini juga menguraikan beberapa keunggulan dan kelemahan 

digunakannya metode activity based costing. 

BAB III : DATA PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang gambaran umum mengenai objek 

penelitian yaitu GreenSA Inn & Training Center. Berisi tentang dokumen 

dan bagaimana objek dalam menentukan harga jual kamar. 

BAB IV : ANALISIS DATA 

Bagian ini berisi analisis data yang menguraikan metode activity 

based costing dalam menghitung dan memperhitungkan besarnya tarif jasa 

inap pada GreenSA Inn & Training Center. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup berisi kesimpulan secara singkat dari hasil penelitian yang 

menjawab rumusan masalah serta berisi saran dari penulis sehingga tujuan 

dari dilakukannya penelitian dapat terwujud. 
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BAB  II 

ACTIVITY BASED COSTING DALAM MENENTUKAN HARGA JUAL 

A. Activity Based Costing 

1. Latar belakang activity based costing (ABC) 

Fokus dari sistem akuntansi biaya pada tahun 1940 adalah 

pengendalian biaya dalam bentuk biaya standar. Pada periode ini, 

terdapat permasalahan yang menjadi perhatian akuntansi biaya yaitu 

penetapan biaya per unit serta penetapan laba yang diinginkan. 

Akhirnya sampai pada tahun 1970-an mulai dirasakan bahwa perilaku 

biaya haruslah dianalisis untuk analisis biaya volume dan penentuan 

harga pokok variabel. Permulaan 1971, George J Staubus 

mengusulkan sistem manajemen berdasarkan aktivitas dengan 

bukunya “activity costing and input output costing”. Munculnya 

kebutuhan dalam penetapan harga pokok secara lebih akurat pada 

awal tahun1980-an, maka pakar akuntansi dari universitas Hardvard 

mengenalkan metode penentuan biaya produksi yang disebut 

“activity-based costing” (akuntansi biaya berbasis aktivitas).
31

 

Pada mulanya, ABC system hanya digunakan pada perusahaan 

manufaktur yang menghasilkan berbagai jenis produk, akan tetapi 

pada perkembangan selanjutnya, ABC system dapat dimanfaatkan 

oleh perusahaan manufaktur dengan produk tunggal, perusahaan jasa  

                                                             
31 Sulastiningsih dan Zulkifli, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : Unit Penerbit dan Percetakan 

(UPP) AMP YKPN, 2004), 23-24. 
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(seperti perbankan, transportasi, dan layanan kesehatan), perusahaan 

dagang seperti ritel dan distributor. Hal tersebut bertujuan sebagai 

sistem akuntansi biaya baik pengurangan biaya, maupun perhitungan 

kos produk/jasa yang akurat.
32

 

2. Pengertian 

Menurut Hongren, Activity Based Costing adalah suatu sistem 

pendekatan perhitungan biaya yang dilakukan berdasar aktivitas-

aktivitas yang ada di perusahaan, maka penyebab timbulnya biaya 

yaitu adanya aktivitas di dalam suatu perusahaan dengan 

pengalokasian biaya-biaya tidak langsung.
33

 

Sedangkan Simamora, menyebutkan sistem penentuan biaya 

berbasis aktivitas atau activity based costing merupakan suatu sistem 

akuntansi yang terfokus pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

untuk menghasilkan produk barang ataupun jasa.
34

 

Activity Based Costing (ABC) atau sistem perhitungan biaya 

berdasar aktivitas merupakan suatu sistem akuntansi perhitungan 

biaya dimana berfokus pada aktivitas yang dilakukan untuk 

menghasilkan sebuah produk. Dalam hal ini produk memerlukan 

aktivitas dan aktivitas mengkonsumsi sumber daya.
35

 

                                                             
32 Mulyadi, Activity-Based Cost System, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN Yogyakarta, 2003), 51. 
33 Charles T Hongren, Pengantar Akuntansi Manajemen Edisi 7, (Jakarta : Erlangga, 2009), 101. 
34 Henry Simamora, Akuntansi Manajemen Edisi 3, (Riau : Star Gate Publisher, 2012), 96. 
35 Sofia Prima Dewi dan Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya Edisi 2, (Bogor : In Media, 

2017), 61. 
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Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa activity 

based costing adalah sistem akuntansi perhitungan biaya berdasarkan 

aktivitas dan berfokus pada penelusuran biaya-biaya yang terjadi 

sehingga dapat menghasilkan sebuah produk baik barang maupun 

jasa. 

3. Pengelompokan aktivitas 

Dalam activity based costing, dasar untuk mengalokasikan 

biaya disebut dengan driver (pemicu). Cost driver (pemicu biaya) 

merupakan faktor penyebab terjadinya perubahan biaya aktivitas. 

Cost driver ini dapat diukur, digunakan untuk membebankan biaya 

dari aktivitas ke aktivitas lainnya. 

Terdapat beberapa aktivitas yang dikelompokkan ke level 

aktivitas dan pemicu aktivitas (cost driver) dalam ABC, antara lain 

adalah:
36

 

a. Unit level activities, adalah aktivitas yang terjadi pada setiap 

unit produk. Artinya dalam aktivitas ini, pembebanan biaya 

meningkat saat satu unit produk diproduksi. Contoh dari unit 

level activities adalah biaya listrik, dan untuk cost driver dari 

biaya listrik adalah jumlah kWh pemakaian listrik tersebut. 

b. Batch level activities, adalah aktivitas yang akan memacu 

munculnya biaya yang berhubungan proporsional dengan 

                                                             
36

 Sulastiningsih dan Zulkifli, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : Unit Penerbit dan Percetakan 

(UPP) AMP YKPN, 2004), 30-31. 
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banyaknya batch output yang diproduksi. Biaya tingkat batch 

ini tidak sama dengan biaya tingkat unit yang meningkat saat 

satu unit diproduksi, akan tetapi dipengaruhi oleh jumlah batch 

yang diproduksi atau dijual. Contohnya, biaya pemasaran dan 

administrarif dengan cost driver jumlah persiapan, pesanan, dan 

permintaan. 

c. Product sustaining activities, aktivitas untuk mempertahankan 

produk agar tetap ada di pasaran dan tetap laku dijual. Biaya 

yang timbul dari aktivitas ini disebut biaya tingkat unit, yang 

terjadi untuk mendukung sejumlah produk berbeda yang 

dihasilkan. Contoh dari product sustaining activities adalah 

biaya desain produk, pengembangan produk, dll. Cost driver 

dari biaya tingkat produk ini adalah jam desain, jumlah 

komponen yang diperlukan. 

d. Facility sustaining activities, adalah aktivitas yang ditujukan 

untuk mempertahankan kapasitas produk dan untuk memelihara 

kapasitas di lokasi produksi. Contohnya, biaya penyusutan, 

biaya pajak, dan biaya asuransi. Cost driver dari aktivitas ini 

yang sering dipakai adalah luas lantai atau bangunan. 

4. Manfaat activity based costing (ABC) 

Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli, Activity Based Costing 

mempunyai empat manfaat bagi perusahaan, yaitu: 
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a. Memperbaiki kualitas pembuatan keputusan oleh manajemen 

b. Menyediakan informasi biaya berdasarkan aktivitas, sehingga 

manajemen selanjutnya dapat melakukan manajemen berbasis 

aktivitas (activity based management) 

c. Perbaikan berkesinambungan terhadap aktivitas untuk 

mengurangi biaya overhead pabrik sehingga dapat dilakukan 

penghematan 

d. Memberikan kemudahan dalam estimasi biaya relevan, artinya 

manajemen dapat memperkirakan biaya yang akurat 

Selain manfaat diatas, terdapat juga pendapat Hansen dan 

Mowen mengenai manfaat dari activity based costing, yaitu:
37

 

a. Menyajikan biaya produk lebih akurat dan informatif, yang 

mengarahkan pengukuran profitabilitas produk lebih akurat 

terhadap keputusan stratejik, tentang harga jual, lini produk, 

pasar, dan pengeluaran modal 

b. Pengukuran yang lebih akurat mengenai biaya yang dipicu oleh 

aktivitas, sehingga membantu manajemen meningkatkan nilai 

produk dan nilai proses 

c. Memudahkan memberikan informasi tentang biaya relevan 

untuk pengambilan keputusan 

                                                             
37 Don R Hansen dan Maryanne Mowen, Akuntansi Manajemen Edisi 7, (Jakarta : Salemba 

Empat, 2004), 232. 
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5. Perbedaan ABC dengan tradisional 

Sebelum adanya perkembangan dari akuntansi biaya activity 

based costing system, penggunaan perhitungan akuntansi biaya 

mayoritas menggunakan sistem tradisional. Dimana sistem 

tradisional ini hanya menggunakan satu tarif biaya overhead pabrik 

sehingga perhitungan biaya yang dilakukan tidak akan menghasilkan 

hasil perhitungan yang akurat. Hal tersebut dapat menyebabkan 

distorsi pada biaya yang dapat berdampak pada suatu organisasi atau 

perusahaan.  

Dampak distorsi dari biaya tersebut antara lain adalah:
38

 

a. Manajer menghindari alokasi biaya overhead yang terlalu tinggi 

sehingga mereka cenderung membeli dari luar atau 

menggunakan jasa lain daripada produk sendiri 

b. Tidak ada insentif bagi manajer produk mempengaruhi atau 

mengendalikan pertumbuhan yang cepat dari tenaga kerja 

personalia penunjang 

c. Sebagai akibat dari alokasi biaya menurut luas lantai adalah 

ruangan bersih tidak digunakan secara efisien padahal biayanya 

mahal 

d. Jam kerja kerja karyawan diukur dengan sangat detail karena 

alokasi tarif upah hanya dibebankan menurut jam kerja aktual, 

sedang jam pada waktu tidak bekerja, pergantian pekerjaan dan 

                                                             
38 Sulastiningsih dan Zulkifli... 21-22. 
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kerusakan serta reparasi mesin dibebankan kepada berbagai 

kategori overhead. 

Beberapa dampak dari distorsi biaya akibat sistem tradisional 

tersebut ikut melatar belakangi digunakannya activity based costing 

(ABC system) yang tentunya mempunyai beberapa perbedaan dengan 

sistem tradisional.  

Perbedaan antara activity based costing dengan sistem 

tradisional menurut Etty Indriani adalah:
39

 

a. Biaya produksi dan nonproduksi dibebankan ke produk 

b. Beberapa biaya produksi tidak dimasukkan ke biaya produk 

c. Ada sejumlah pool biaya overhead, setiap pool dialokasikan ke 

produk dan objek costing lainnya dengan menggunakan ukuran 

aktivitas masing-masing yang khusus 

d. Basis alokasi biasanya berbeda dengan basis alokasi dalam 

sistem akuntansi biaya tradisional 

e. Tarif overhead atau tingkat aktivitas disesuaikan dengan 

kapasitas aktivitas, artinya bukan dengan kapasitas yang 

dianggarkan 

Activity based costing mempunyai tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan intern perusahaan yaitu untuk pengambilan keputusan 

manajemen. Contohnya penetapan harga, harga penawaran, harga 

jual, dan sebagainya, maka biaya-biaya harus dibebankan ke produk 

                                                             
39 Etty Indriani, Akuntansi Manajemen, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2018), 68-69. 
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dan kemudian dihitung biaya per unit. Penentuan biaya yang akurat 

menentukan harga yang akurat. Dengan biaya yang akurat, maka 

penentuan harga akan lebih mudah juga ditentukan.
40

 

B. Penentuan Harga Jual 

Seperti yang dikemukakan oleh Murti Sumarni dan John Soeprihanto, 

bahwa tujuan dari akuntansi biaya ada tiga yaitu penentuan harga pokok 

produk secara teliti, pengendalian biaya, dan untuk pengambilan keputusan. 

Untuk penentuan harga pokok ini bertujuan untuk menetapkan harga pokok 

standar, dasar penetapan harga jual produk, mengetahui kebijakan cara 

penjualan produk, dan untuk kepentingan perhitungan neraca.
41

 

Hal pertama yang menjadi persoalan manajemen dalam perusahaan 

adalah menentukan harga jual produk dari perusahaannya. Harga jual 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Penetapan harga jual ini perlu 

adanya pertimbangan yang matang mulai dari biaya produksi, biaya 

operasional, target laba, daya beli, harga pesaing, dan sebagainya. 

Mulyadi berpendapat bahwa harga jual merupakan besarnya harga 

yang akan dibebankan kepada konsumen yang diperoleh atau dihitung dari 

biaya produksi ditambah biaya nonproduksi dan laba yang diharapkan.
42

 

Oleh karena itu, harga pokok sangat penting bagi perusahaan untuk 

                                                             
40 Ari Purwati dan Darsono Prawironegoro, Akuntansi Manajemen, (Jakarta : Mitra Wacana 

Media, 2013), 43. 
41 Murti Sumarni dan John Soeprihanto, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta : Liberty Yogyakarta, 

2014), 417-419. 
42 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi 5, (Yogyakarta : UPP STIM YPKN, 2005), 39. 
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nantinya dapat menentukan harga jual setelah ditambah dengan laba yang 

diinginkan oleh perusahaan. Meskipun banyak faktor yang harus 

dipertimbangkan oleh manajemen dalam menentukan harga jual, akan 

tetapi seringkali faktor biaya menjadi titik tolak dalam penetapan harga 

jual produk.
43

 

Berikut ini adalah metode dasar dalam menetapkan harga menurut 

William J. Stanton: 

1. Penetapan harga dengan biaya-tambah (cost-plus pricing) 

Penetapan harga dengan metode ini berarti perusahaan 

menetapkan harga satu unit produk senilai dengan biaya total unit 

ditambah dengan laba yang diinginkan dari unit tersebut. Metode ini 

sangatlah sederhana sehingga terdapat keterbatasan yaitu tidak 

mempertimbangkan bahwa ada berbagai jenis biaya yang dipengaruhi 

secara berbeda oleh kenaikan atau penurunan keluaran (output). 

Artinya, biaya total per-unit produk berubah jika keluaran bertambah 

atau berkurang.
44

 

2. Penetapan harga berdasarkan pada keseimbangan antara permintaan 

dan penawaran (biaya produk) 

Dengan mempertimbangkan keseimbangan antara biaya dan 

permintaan pasar, maka hal ini akan menjadi peluang bagi 

tercapainya laba yang optimal bagi perusahaan. Akan tetapi 

                                                             
43 Rudianto, Akuntansi Manajemen: Informasi untuk Pengambilan Keputusan, (Jakarta : 

Grasindo, 2006), 230-231. 
44 William J. Stanton, Prinsip Pemasaran, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2001), 325. 
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penetapan harga dengan pertimbangan keseimbangan antara 

permintaan dan penawaran ini kurang didayagunakan dalam kalangan 

bisnis karena banyak pendapat bahwa metode ini hanya untuk 

mempelajari perkembangan harga masa lalu dan tidak bisa digunakan 

untuk pegangan utama dalam menetapkan harga jual yang 

sebenarnya.
45

 

3. Penetapan harga ditetapkan atas dasar kekuatan pasar 

Metode ini dapat dipilih manajemen dalam kondisi saat 

persaingan benar-benar ketat dan perbedaan khas antara sesama 

produk tidak begitu besar atau tidak begitu jauh. Artinya, dalam hal 

produk tidak ada perbedaan yang menonjol antara perusahaan dengan 

pesaing.
46

 

Menurut Kamarrudin, terdapat beberapa cara dalam penetapan harga. 

Berikut adalah beberapa cara dalam penetapan harga tersebut:
47

 

1. Menentukan harga target 

Dalam menentukan harga jual perusahaan sering ditetapkan 

oleh manajer perusahaan. Harga jual yang ditentukan berdasarkan 

target ini memiliki beberapa tujuan antara lain adalah target return, 

profit maksimum, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pangsa 

pasar, menghadapi persaingan, dan persaingan non harga. 

                                                             
45 Ibid, 341. 
46 Ibid, 342-343. 
47 Kamaruddin Ahmad, Akuntansi Manajemen, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1997), 125-

149. 
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2. Cost plus pricing 

Cost plus disini merupakan biaya tertentu ditambah dengan 

kenaikan / markup yang diinginkan perusahaan. Dalam arti lain, cost 

disini yaitu harga pokok. Dalam akuntansi manajemen dan akuntansi 

biaya, metode ini dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Full costing 

Biaya pokok produksi terdiri dari harga pokok produksi baku 

langsung yang didalamnya terdapat biaya bahan baku langsung, 

biaya tenaga kerja langsung, biaya tak langsung pabrik 

termasuk biaya tetap dan variabel. 

b. Variable costing 

Variable costing sama dengan pendekatan kontribusi dimana 

harga pokok terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya 

tenaga kerja langsung, biaya tak langsung variabel, biaya 

penjualan dan administrasi variabel. 

3. Perhitungan perbedaan laba biaya penuh (full cost) dan biaya variabel 

(variable cost) 

Pada cara ketiga ini yaitu perhitungan perbedaan full cost dan 

variable cost dimana perlakuan biaya tetap yang ditunda 

pembebanannya ke dalam laba rugi yang dihitung dengan 

membandingkan selisih biaya overhead variabel yang melekat pada 

persediaan awal dan akhir. 
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4. Modifikasi cost plus dan hubungan biaya 

Pada cara ini, perhitungan harga jual yaitu dengan asumsi yang 

didapat dari persentase laba berdasarkan biaya yang telah ditentukan. 

Hal ini sama dengan target harga sebelumnya sehingga singkatnya 

direktur atau manajer dapat menentukan anggaran biaya dan 

menghendaki berapa laba yang akan diinginkan maka akan dapat 

ditentukan berapa harga jual. 

5. Menetapkan harga berdasarkan ROI yang dikehendaki 

ROI (Return On Investment) merupakan tingkat pengembalian 

modal, yang menjadi salah satu sasaran yang sering ditemui dalam 

masalah penetapan harga jual. Untuk menetapkan harga berdasarkan 

ROI, terdapat dua langkah yang harus dilakukan yaitu: 

a. Menentukan besarnya persentase markup dengan menambah 

ROI dan biaya dibagi dengan total biaya produksi 

b. Menambah hasil persentase markup tersebut dengan harga 

pokok produksi 

Dengan dua langkah tersebut maka akan dapat ditentukan berapa 

seharusnya harga jual untuk suatu produk tertentu. 

6. Penetapan harga per waktu dan harga bahan 

Metode penetapan harga per waktu dan harga bahan ini 

seringkali digunakan oleh perusahaan-perusahaan jasa seperti reparasi 

mobil, motor, radio/TV, percetakan, dan perusahaan profesional 

seperti kantor akuntan, konsultan dan lain-lain. Harga per waktu 
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disini yang dimaksud adalah mengenai jam kerja buruh, mesin, dan 

sebagainya. Hasil akhir penetapan harga ini adalah dengan 

menghitung berapa waktu yang digunakan dikali dengan tarif per jam 

ditambah dengan biaya dikali dengan tarif biaya sehingga diketahui 

berapa besar harga jual. 

C. Penentuan Harga Jual dengan Activity Based Costing 

Hal utama yang sebenarnya dilakukan dengan metode activity based 

costing ini adalah penentuan harga pokok, namun pada sub bab ini activity 

based costing  akan menjadi jembatan dalam menentukan harga jual. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa menurut Mulyadi harga jual 

adalah besarnya harga yang akan dibebankan kepada konsumen yang 

diperoleh atau dihitung dari biaya produksi ditambah biaya nonproduksi 

dan laba yang diharapkan, maka penentuan harga jual akan dapat 

ditentukan dengan memperhitungkan harga pokok terlebih dahulu.  

Adapun prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menentukan harga pokok dengan activity based costing adalah sebagai 

berikut:
48

 

1. Mengidentifikasi atau penggolongan berbagai aktivitas 

Dalam langkah pertama ini, terdapat empat tahap yang 

dilakukan, yaitu:  

 

                                                             
48 Supriyono, Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen untuk Teknologi Maju dan Globalisasi, 
(Yogyakarta : BPFE Yogayakarta, 2002), 231. 
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a. Penggolongan aktivitas 

Aktivitas adalah kegiatan yang terjadi dalam 

menyediakan produk, misalnya aktivitas penginapan, aktivitas 

laundry, aktivitas pemberian makan pagi, aktivitas penyusutan, 

aktivitas listrik dan air, aktivitas pemeliharaan bangunan dan 

fasilitas, aktivitas pemasaran, aktivitas penggajian. 

b. Identifikasi biaya ke berbagai aktivitas 

Identifikasi dilakukan pada biaya-biaya yang terjadi 

sampai produk siap dijual ke berbagai aktivitas ataupun level 

aktivitas. 

c. Pengelompokan biaya (cost pool) 

Sekelompok biaya overhead dari berbagai macam biaya 

yang dihitung dengan didasarkan pada cost driver atau pemicu 

biaya. 

d. Penentuan tarif kelompok 

Tarif kelompok merupakan biaya per cost pool aktivitas. 

Tarif ini yang nanti akan digunakan untuk menghitung tarif per 

unit cost driver. 

2. Menentukan tarif per unit cost driver 

Untuk menentukan tarif per unit dapat dihitung dengan rumus: 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟
 

Jumlah aktivitas yang disebut adalah biaya pada setiap cost pool. 
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3. Membebankan biaya ke produk dengan menggunakan tarif cost driver 

dan ukuran aktivitas  

Pembebanan biaya overhead dari tiap aktivitas ke setiap 

penginapan dihitung dengan rumus: 

BOP yang dibebankan = tarif per unit cost driver x cost driver yang 

digunakan. 

Setelah harga pokok dapat diketahui, maka kemudian perhitungan 

harga jual masing-masing tipe kamar dengan metode activity based costing 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Harga jual per kamar = harga pokok per kamar + laba yang diharapkan. 

Berikut ini adalah rangkuman mengenai activity based costing dalam 

bentuk tabel :  
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Gambar 2.1 

Rangkuman Komponen Activity Based Costing  
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BAB  III 

DATA PENELITIAN 

A. Profil GreenSA Inn & Training Center 

1. Sejarah 

Perubahan paradigma dalam pendidikan modern menuntut 

profesionalitas tinggi dan pemenuhan sarana dan prasarana berbasis 

ICT yang lengkap serta kemandirian lembaga dalam sistem 

pengelolaan keuangan yang tidak mutlak harus bertumpu pada 

anggaran pemerintah menjadi pemicu utama bangkitnya setiap 

lembaga pendidikan baik negeri terlebih swasta untuk merubah tata 

kelola sistem keuangannya. 

Perubahan tata kelola sistem keuangan dengan mengedepankan 

kemandirian lembaga yang kemudian mendorong pemerintah 

Indonesia untuk menentukan beberapa perguruan tinggi negeri baik 

PTU maupun PTAI sebagai perguruan tinggi sistem pengelolaan 

keuangannya menjadi Badan Layanan Umum (BLU). Sistem BLU ini 

akan mendorong perguruan tinggi dimaksud untuk mandiri dan 

memberikan hak penuh dalam pengaturan keuangan kampus sesuai 

dengan kebutuhannya, sehingga campus asset management dan 

pengembangan jiwa entrepreneur menjadi hal yang mutlak untuk 

dilakukan. 
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Berlatar belakang hal diatas yang mendorong UIN Sunan 

Ampel Surabaya melalui Pusat Pengembangan Bisnis mencoba 

mengembangkan bisnis untuk pengembangan kampus yang mandiri 

dan profesional serta menjadi financial supporter kampus. Sejak 

ditetapkannya IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2009 sebagai 

perguruan tinggi negeri yang sistem pengelolaan keuangannya 

menjadi Badan Layanan Umum oleh Kementerian Keuangan, maka 

secara otomatis kampus harus menyiapkan diri menjadi kampus yang 

mandiri dari sisi pengelolaan keuangan. 

Kemandirian pengelolaan keuangan dimaksud dijawab dengan 

didirikannya sebuah Unit Pengembangan Usaha (UPU) oleh Rektor 

yang saat itu masih dijabat oleh Prof. Dr. H. Nur Syam, M. Si. Unit 

Pengembangan Usaha tersebut merupakan salah satu unit non 

struktural dikelola secara mandiri baik yang berhubungan dengan 

pengelolaan keuangan, pengangkatan pegawai dan sistem managerial 

belum masuk pada ortaker IAIN Sunan Ampel. 

Perjalanan panjang Unit Pengembangan Usaha (UPU) dari 

tahun 2009-2013 Pusat Pengembangan Bisnis dengan tiga usaha yang 

dirintis diantaranya penerbitan sunan ampel press, air mineral gelas 

IAIN Fresh dan sub agent ticketing pesawat online. Ketiga unit usaha 

yang dirintis selama 4 tahun tersebut secara umum belum 

memperoleh hasil yang maksimal dan juga progress yang signifikan 
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mengingat seluruh kebutuhan operasional dan belanja pegawai 

menjadi beban unit itu sendiri. 

Perubahan besar yang sangat signifikan baru dapat dirasakan 

sejak Juni 2013 ketika organisasi dan tata kerja IAIN Sunan Ampel 

mengalami perubahan dengan memasukkan beberapa unit baru di 

Ortaker diantaranya adalah Pusat Pengembangan Bisnis yang secara 

struktural langsung di bawah koordinasi Wakil Rektor II bidang 

Umum, Keuangan, Kepegawaian dan Perencanaan.
49

 

Pada saat ini terdapat 11 unit usaha yang berada di bawah 

naungan Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya 

yaitu GreenSA Inn & Training Center, Merchandise & Gallery, 

Property Management, Bisnis Jasa Akademik, UINSA Fitness 

Center, UINSA Tour & Travel, UINSA Umroh & Haji, UINSA 

Catering, UINSA Fresh, UINSA Press, dan UINSAM@RT. 

Green Sunan Ampel Inn & Training Center yang disingkat 

GreenSA Inn & Training Center merupakan pengembangan bisnis di 

bidang perhotelan dan penyediaan pusat pelatihan yang menyediakan 

66 kamar standart dan 19 meeting room yang tersebar di bangunan 

berlantai 5. Hotel dan pusat pelatihan ini berlokasi di Jl. Raya Juanda 

Sidoarjo dan bersebelahan dengan Pengadilan Tipikor Sidoarjo. 

                                                             
49

 Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya, Company Profile & Business Plan, 
(t.tp., t.p., 2014), 1-3. 
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2. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi GreenSA Inn & Training Center tergabung 

menjadi satu dengan Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel 

Surabaya karena merupakan salah satu dari beberapa unit usaha yang 

ada di Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya. Di 

bawah ini adalah sturktur organisasi tersebut : 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi 

 

Berikut ini jajaran pejabat dan staff Pusat Pengembangan Bisnis 

Periode 2014-2018 : 

Rektor  : Prof. Dr. H. Abd. A’la, M. Ag 

Wakil Rektor : Dr. Hj. Zumrotul Mukaffah, M.Ag 

Kepala Pusat : Taufik Siraj, M. Pd. I 

Staf Keuangan : Luliana Ariwidayati, SE 
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Staf Administrasi Umum : Drs. Goentoer Sugiarto 

Staf Informasi dan IT : Nurul Qomar, S. Psi 

Staf Koord. Bidang Usaha Jasa 

 1) GreenSA Inn & Training Center : Drs. Imron Rosyadi 

2) UINSA Tour & Travel : Nailul Inayah, S. Thi 

3) UINSA Press : Desi Wulan Sari, S.I.Kom 

4) Property Management : Drs. Goentoer Sugiarto 

Staf Koord. Bidang Usaha Barang 

 1) UINSA Fress : M. Mubasir, S. Pd. I 

2) Merchandise & Gallery UINSA : Desi Wulan Sari, S.I.Kom 

3) UINSA Mart : Nurul Qomar, S. Psi 

3. Kegiatan Usaha 

Sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Keuangan RI No. 

511/KMK.05/2009 tentang Penetapan IAIN Sunan Ampel pada 

Departemen Agama sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan 

Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, secara eksplisit 

bahwa ruang lingkup bisnis yang dikembangkan di Perguruan Tinggi 

Negeri adalah educational business. 

Dari frame tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum ruang 

lingkup bisnis pada Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel 

Surabaya terdiri dari tiga hal, yaitu : 

a. Bisnis yang bergerak pada bidang jasa layanan; dan 

b. Bisnis yang bergerak pada penyediaan barang; serta 
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c. Bisnis yang bergerak pada penumbuhkembangan jiwa 

entrepreneur civitas akademika 

GreenSA Inn & Training Center yang disingkat GreenSA Inn 

merupakan pengembangan bisnis di bidang perhotelan dan 

penyediaan pusat pelatihan yang menyediakan 69 kamar standart dan 

19 meeting room yang tersebar di bangunan berlantai 5. Ada 

beberapa fasilitas yang ada pada GreenSA Inn & Training Center 

antara lain adanya restoran yang berada di GreenSA Inn, juga 

terdapat beberapa fasilitas untuk setiap kamar yaitu AC, televisi, 

kulkas, Wi-Fi, kamar mandi ber-shower, dan pemanas air. 

4. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

a. Visi 

Visi Pusat Pengembangan Bisnis : “Mengembangkan 

Bisnis untuk Pengembangan Kampus yang Unggul dan 

Kompetitif Bertaraf Internasional”. 

b. Misi 

Sedangkan misi didirikannya Pusat Pengembangan Bisnis 

diantaranya adalah : 

1) Mengembangkan educational business yang professional 

dan kompetitif 

2) Mengelola aset kampus yang amanah dan produktif 

3) Menumbuhkembangkan jiwa entrepreneur kampus 
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c. Tujuan 

Setelah menelaah visi dan misi diatas, maka secara global 

tujuan dari Pusat Pengembangan Bisnis menjadi bagian dari 

struktural kampus pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) dapat 

dipetakan menjadi dua hal : 

1) Tujuan Umum Jangka Panjang (25 Tahun) 

a) Menjadi financial supported partner kampus 

b) Menjadi pusat entrepreneur campus bertaraf 

internasional 

2) Tujuan Khusus Jangka Pendek (5 Tahun) 

a) Mengembangkan bisnis jasa dan barang yang 

kompetitif 

b) Meningkatkan produktifitas merchandise dan 

gallery yang kreatif dan inovatif sebagai media 

promosi kampus 

c) Mengembangkan bisnis perhotelan yang profesional 

dan Islami 

d) Mengembangkan tour and travel partner yang 

kompetitif 

e) Menjalin regional and international partnership 

dengan kelompok usaha dalam pengembangan 

bisnis kampus 
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f) Meningkatkan produktifitas pemanfaatan asset 

kampus 

g) Menjadi pusat pengembangan dan pelatihan skill 

mahasiswa 

h) Mencetak alumni yang berjiwa entrepreneur dan 

mandiri 

d. Sasaran 

Secara umum sasaran didirikannya Pusat Pengembangan 

Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya diantaranya adalah: 

1) Civitas Akademika (Dosen, Pegawai dan Mahasiswa) 

2) Alumni 

3) Masyarakat umum 

B. Tarif GreenSA Inn & Training Center 

1. Tarif Layanan Badan Layanan Umum UIN Sunan Ampel Surabaya 

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa sebagai unit usaha 

dari Pusat Pengembangan Bisnis yang berbentuk BLU (Badan 

Layanan Umum), GreenSA Inn & Training Center menentukan tarif 

jasa inap dengan persetujuan dari instansi induk dan dalam hal ini 

adalah sesuai dengan Surat Keputusan Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya Nomor : 

Un.08/1/KS.01.1/SK/97.D/P/2015 Tentang Daftar Tarif Layanan 

Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
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Surabaya, yang mana sebelumnya telah ditetapkan Peraturan Menteri 

Keuangan Tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Pada Kementerian Agama 

dengan pertimbangan bahwa tarif layanan instansi yang menerapkan 

pengelolaan keuangan badan layanan umum ditetapkan oleh menteri 

keuangan atas usulan menteri/pimpinan lembaga, dan bahwa usulan 

tarif layanan badan layanan umum Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya pada Kementerian Agama telah dibahas dan dikaji 

oleh tim penilai. Tarif usulan tersebut sebelumnya telah dihitung oleh 

tim penyusun tarif yang terbagi pada masing-masing unit usaha pada 

Pusat Pengembangan Bisnis. 

Berikut ini beberapa tarif GreenSA Inn & Training Center yang 

merupakan lampiran dari Surat Keputusan Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya : 

Tabel 3.1 

Daftar Tarif Layanan Badan Layanan Umum 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

NO NAMA ASET 

TARIF 

PENDAPATAN 

BLU 

(dalam Rp.) 

BIAYA OPERASIONAL 

(dalam Rp.) 

1 Penggunaan 

Convention 

Hall “Sunan 

Ampel” 

(Lokasi: 

GreenSA Inn 

& Training 

Center) 

8.500.000 Per-Hari (8 jam), paket ruang, 

tarif tersebut sudah termasuk 

service charge 10% untuk biaya 

operasional dengan rincian sbb: 

1. Rp. 150.000,-/orang/hari 

untuk Petugas Satpam, 

Sound, Kebersihan dan 

Penataan Ruangan selama 

acara berlangsung; 
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2. Jumlah petugas 

disesuaikan dengan 

kebutuhan acara; 

3. Rp. 100.000,- untuk biaya 

administrasi dan 

koordinasi. 

4. Penyewa tidak 

diperkenankan 

menggunakan catering 

(prasmanan/kotak) yang 

tidak bekerja sama dengan 

kampus. 

 

Paket Meeting dan Training: 

1. Minimal peserta 100 orang 

2. Full Board 300.000/pax 

dengan fasilitas ruang 

meeting, kamar, 2 kali 

makan dan 2 kali snack 

3. Full Day (8 jam) 

175.000/pax fasilitas 

ruang meeting, 1 kali 

makan dan 2 kali snack 

4. Half Day (4 jam) 

125.000/pax fasilitas 

ruang meeting, 1 kali 

makan dan 1 kali snack 

5. Kelebihan pemakaian 

ditambah 20% per-jam 

dari tarif 

 

Keterangan : 

1. Website Rate tanpa diskon 

2. Corporate Rate diskon 

10% 

3. Travel Rate diskon 15% 

4. Employee & Civitas non 

dinas Rate diskon 20% 

2 Meeting 

Room (Lokasi 

: Training 

Center 

GreenSA Inn 

Lt. 5) 

2.500.000 Per-hari (8 jam), paket ruang, 

tarif tersebut sudah termasuk 

service charge 10% untuk biaya 

operasional dengan rincian sbb: 

1. Rp. 100.000,-/orang/hari 

petugas satpam, sound, 

kebersihan dan penataan 

ruangan selama acara 

berlangsung; 
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2. Jumlah petugas 

disesuaikan dengan 

kebutuhan acara; 

3. Rp. 50.000,- untuk biaya 

administrasi dan 

koordinasi. 

4. Penyewa tidak 

diperkenankan 

menggunakan catering 

(prasmanan/kotak) yang 

tidak bekerja sama dengan 

kampus. 

 

Paket Meeting dan Training: 

1. Minimal peserta 30 orang 

2. Full Day (8jam) 

175.000/pax dengan 

fasilitas ruang meeting, 1 

kali makan dan 2 kali 

snack 

3. Half Day (4 jam) 

125.000/pax fasilitas 

ruang meeting, 1 kali 

makan dan 1 kali snack 

4. Kelebihan pemakaian 

ditambah 20% per-jam 

dari tarif 

3 Meeting 

Room (Lokasi 

: Training 

Center 

GreenSA Inn 

Lt. 4) 

2.000.000 Per-hari (8 jam), paket ruang, 

tarif tersebut sudah termasuk 

service charge 10% untuk biaya 

operasional dengan rincian sbb: 

1. Rp. 75.000,-/orang/hari 

petugas satpam, sound, 

kebersihan dan penataan 

ruangan selama acara 

berlangsung; 

2. Jumlah petugas 

disesuaikan dengan 

kebutuhan acara; 

3. Rp. 50.000,- untuk biaya 

administrasi dan 

koordinasi. 

4. Penyewa tidak 

diperkenankan 

menggunakan catering 

(prasmanan/kotak) yang 

tidak bekerja sama dengan 

kampus. 
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Paket Meeting dan Training: 

1. Minimal peserta 25 orang 

2. Full Day (8 jam) 

175.000/pax dengan 

fasilitas ruang meeting, 1 

kali makan dan 2 kali 

snack 

3. Half Day (4 jam) 

125.000/pax fasilitas 

ruang meeting, 1 kali 

makan dan 1 kali snack 

4. Kelebihan pemakaian 

ditambah 20% per-jam 

dari tarif 

 

Keterangan: 

1. Website rate tanpa diskon 

2. Corporate rate diskon 20% 

3. Travel rate diskon 30% 

4. Employee & civitas 

akademika non dinas rate 

diskon 40% 

5. Kelebihan pemakaian 

ditambah 20%/jam dari 

tarif 

4 Pelayanan 

Kamar 

Greensa Inn & 

Training 

Center 

350.000-+ Per-hari, cek in jam 13.00 dan 

cek out 12.00\ 

 

Keterangan: 

1. Website rate tanpa diskon 

2. Corporate rate diskon 15% 

3. Travel rate diskon 20% 

4. Employee & civitas rate 

non dinas diskon 30% 

room only 

5 Pelayanan 

Kamar 

Gedung 

Transit Dosen 

75.000-+ Per-hari (room only) 

 

Keterangan: 

1. Website rate tanpa diskon 

2. Employee & civitas rate 

non dinas diskon 30% 

room only 

Sumber : Surat Keputusan Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya 
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2. Data Mengenai Produk GreenSA Inn & Training Center 

Berdasarkan wawancara dari manajer dan receptionist jenis 

kamar yang ada di GreenSA Inn & Training Center adalah : 

a. Single Room, dengan jumlah 17 kamar seluas 374 m² 

b. Twin Room, dengan jumlah 49 kamar seluas 1.078 m² 

Perbedaan antara dua jenis kamar tersebut adalah pada tempat 

tidur (bed) dimana single room terdapat satu bed dan pada twin room 

terdapat dua bed. Fasilitas yang tersedia untuk setiap kamarnya yaitu 

terdapat AC, televisi, kulkas, wi-fi, kamar mandi ber-shower, dan 

pemanas air. 

Berikut ini adalah room rate GreenSA Inn & Training Center : 

Tabel 3.2 

Room Rate GreenSA Inn & Training Center 

Jenis Kamar Room Rate/Hari 

Single Room Rp. 280.000 

Twin Room Rp. 280.000 

Sumber : GreenSA Inn & Training Center, 2018 

Tabel 3.3 

Jumlah Kamar Tersedia untuk Dijual 2018 

Jenis Kamar 
Jumlah Kamar Jumlah Kamar Setahun 

(1) (1) X 365 Hari 

Single Room 17 6.205 

Twin Room 49 17.885 

Jumlah 66 24.090 

Sumber : GreenSA Inn & Training Center, 2018 
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Tabel 3.4 

Jumlah Hari Hunian Kamar GreenSA Inn & Training Center 2018 

No Bulan Jumlah Kamar Terjual 

1 Januari 108 

2 Februari 25 

3 Maret 100 

4 April 244 

5 Mei 21 

6 Juni 24 

7 Juli 93 

8 Agustus 81 

9 September 62 

10 Oktober 107 

11 Nopember 155 

12 Desember 173 

Jumlah 1193 

Sumber : GreenSA Inn & Training Center, 2018 

Tabel 3.4 menunjukkan jumlah ocupansi atau jumlah hari 

hunian kamar GreenSA Inn & Training Center pada tahun 2018. 

Rincian di atas antara jenis kamar single room dan twin room direkap 

menjadi satu dikarenakan harga jual yang sama sehingga tidak ada 

yang membedakan dalam hal pencatatan ocupansi pada tiap jenis 

kamar. 

3. Data Mengenai Biaya GrennSA Inn & Training Center 

Terdapat beberapa biaya mengenai GreenSA Inn & Training 

Center yang dicatat secara terpisah antara GreenSA Inn & Training 

Center dengan Pusat Pengembangan Bisnis UIN Sunan Ampel 

Surabaya selaku instansi induk. 
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Tabel 3.5 

Biaya Pengeluaran GreenSA Inn & Training Center 2018 

Bln 
Biaya 

Penginapan Pemeliharaan Pemasaran Laundry 

Jan  Rp      853.500   Rp   1.428.940   Rp    959.435   Rp        76.505  

Feb  Rp      708.730   Rp      776.800   Rp    320.002   Rp                 -  

Mar  Rp      787.330   Rp   1.465.800   Rp    400.262   Rp   2.624.205  

Apr  Rp   1.376.488   Rp   3.755.960   Rp    678.348   Rp   1.822.580  

Mei  Rp        12.500   Rp      993.790   Rp    269.919   Rp                 -  

Juni  Rp        88.400   Rp      727.000   Rp    204.500   Rp                 -  

Juli  Rp      575.300   Rp   1.572.325   Rp    502.582   Rp   4.165.395  

Agst  Rp   1.260.656   Rp      525.500   Rp      20.000   Rp   6.126.000  

Sept  Rp      855.700   Rp   2.940.350   Rp 1.277.795   Rp   1.392.665  

Okt  Rp   1.069.700   Rp   3.230.510   Rp    795.771   Rp                 -  

Nop  Rp   1.271.500   Rp   1.818.000   Rp    757.270   Rp                 -  

Des  Rp   1.389.200   Rp   1.864.000   Rp      15.000   Rp                 -  

Jml  Rp 10.249.004   Rp 21.098.975   Rp 6.200.884   Rp 16.207.350  

Sumber : GreenSA Inn & Training Center, 2018 

Data biaya pengeluaran tersebut dikelompokkan menjadi total 

biaya per bulan sehingga diperoleh data biaya seperti di tabel 3.5 di 

atas. 

a. Biaya penginapan dikelompokkan dari pengeluaran-pengeluaran 

yang berkaitan dengan aktivitas penginapan seperti, room 

amenities, dan cleaning supplies 

b. Biaya pemeliharaan merupakan biaya yang digunakan untuk 

aktivitas pemeliharaan seperti perawatan AC, perbaikan cat 

tembok, duplikat kunci kamar, dan lain-lain 

c. Biaya pemasaran meliputi biaya yang digunakan GreenSA Inn 

dalam melakukan promosi seperti biaya untuk pihak pegipegi, 

pembuatan stiker, dan lain-lain 
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d. Biaya laundry yaitu meliputi pencucian seprai, selimut, dan 

lain-lain 

Tabel 3.6 

Biaya Listrik GreenSA Inn & Training Center 2018 

No Bulan Biaya Listrik 

1 Januari  Rp             23.000.316  

2 Februari  Rp             23.000.316  

3 Maret  Rp             22.994.316  

4 April  Rp             22.994.316  

5 Mei  Rp             22.994.316  

6 Juni  Rp             22.994.316  

7 Juli  Rp             22.994.316  

8 Agustus  Rp             22.994.316  

9 September  Rp             22.994.316  

10 Oktober  Rp             22.994.316  

11 November  Rp             23.777.366  

12 Desember  Rp             22.994.316  

Total  Rp             276.726.842 

Sumber : GreenSA Inn & Training Center, 2018 

Tabel 3.6 menunjukkan biaya listrik GreenSA Inn & Training 

Center selama tahun 2018 dengan jumlah total Rp. 276.726.842. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 
 

Tabel 3.7 

Biaya Gaji Karyawan GreenSA Inn & Training Center 2018 

Bulan 

Honor Pegawai 

Pegawai Manajer Satpam 

(10 orang x 12 bln) (1 orang x 12 bln) (4 orang x 12 bln) 

Jan  Rp       26.820.375   Rp         4.595.625   Rp       11.000.000  

Feb  Rp       25.460.635   Rp         4.447.625   Rp       11.000.000  

Mar  Rp       26.712.250   Rp         4.585.375   Rp       11.000.000  

Apr  Rp       27.173.875   Rp         4.492.750   Rp       11.000.000  

Mei  Rp       26.637.625   Rp         4.391.875   Rp       11.000.000  

Juni  Rp       26.425.500   Rp         4.288.250   Rp       11.000.000  

Juli  Rp       26.589.375   Rp         4.495.625   Rp       11.000.000  

Agt  Rp       26.797.750   Rp         4.599.750   Rp       11.000.000  

Sep  Rp       26.697.250   Rp         4.600.000   Rp       11.000.000  

Okt  Rp       24.147.250   Rp         4.600.000   Rp       11.000.000  

Nop  Rp       23.796.750   Rp         4.406.750   Rp       11.000.000  

Des  Rp       24.200.000   Rp         4.600.000   Rp       11.000.000  

Total  Rp     311.458.635   Rp       54.103.625   Rp     132.000.000  

Sumber : GreenSA Inn & Training Center, 2018 

Tabel 3.7 menunjukkan biaya gaji karyawan GreenSA Inn & 

Training Center pada tahun 2018 dengan total gaji pegawai sebesar 

Rp. 311.458.635, gaji manajer sebesar Rp. 54.103.625, dan gaji 

satpam sebesar Rp. 132.000.000. Terdapat perbedaan biaya gaji pada 

setiap bulan dalam satu tahun. Hal itu dikarenakan biaya gaji 

dihitung atau ditetapkan berdasarkan absensi kehadiran dari pegawai, 

manajer, dan satpam GreenSA Inn & Training Center. 
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Tabel 3.8 

Biaya Penyusutan Gedung GreenSA Inn & Training Center 2018 

Luas Bangunan 9472 m² 

Harga Perolehan  Rp    77.675.515.760  

Nilai Buku  Rp    31.199.472.521  

Penyusutan/Amortisasi Reguler Semesteran 

(30/06/2018) 
Rp        342.851.346 

Penyusutan/Amortisasi Reguler Semesteran 

(31/12/2018) 
Rp        342.851.346 

Total Penyusutan Tahun 2018  Rp         685.702.692  

Sumber : GreenSA Inn & Training Center, 2018 

Tabel 3.8 merupakan luas bangunan GreenSA Inn & Training 

Center, harga perolehan nilai buku, dan penyusutan selama tahun 

2018. 
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BAB  IV 

PERHITUNGAN TARIF JASA INAP GREENSA INN & TRAINING CENTER 

DENGAN ACTIVITY BASED COSTING 

A. Tarif Jasa Inap GreenSA Inn & Training Center dengan Activity Based 

Costing 

Langkah dalam menghitung tarif jasa inap pada GreenSA Inn & 

Training Center dengan activity based costing antara lain adalah : 

1. Mengidentifikasi atau penggolongan berbagai aktivitas 

Dalam langkah pertama ini terbagi menjadi empat tahap, yaitu : 

a. Penggolongan aktivitas 

Kegiatan yang terjadi pada GreenSA Inn & Training 

Center dapat digolongkan menjadi berbagai aktivitas. Berikut 

ini penggolongan aktivitas tersebut : 

Tabel 4.1 

Daftar Aktivitas GreenSA Inn & Training Center 

No Aktivitas 

1 Penginapan 

2 Laundry 

3 Pemasaran 

4 Listrik 

5 Penggajian 

6 Pemeliharaan 

7 Penyusutan 

Sumber : Data diolah 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil identifikasi aktivitas dari 

GreenSA Inn & Training Center yang terbagi menjadi aktivitas 
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penginapan, laundry, pemasaran, listrik, penggajian, 

pemeliharaan, dan penyusutan. 

b. Identifikasi biaya ke berbagai aktivitas 

Identifikasi dilakukan ke berbagai aktivitas ataupun level 

aktivitas. Berikut ini penggolongan aktivitas ke level aktivitas : 

Tabel 4.2 

Penggolongan Aktivitas ke Level Aktivitas 

No Aktivitas Level Aktivitas 

1 Penginapan Unit level activity 

2 Laundry Unit level activity 

3 Pemasaran Product sustaining activity 

4 Listrik Facility sustaining activity 

5 Penggajian Facility sustaining activity 

6 Pemeliharaan Facility sustaining activity 

7 Penyusutan Facility sustaining activity 

Sumber : Data diolah 

Penggolongan aktivitas seperti pada tabel 4.2 diatas terbagi ke 

dalam tiga level aktivitas, unit level activity, product sustaining 

activity, dan facility sustaining activity. Penggolongan 

aktivitas ini bertujuan untuk memudahkan dalam 

pengelompokan biaya (cost pool) dan menentukan cost driver 

pada setiap kelompok biaya. 

Unit level activity merupakan pembebanan biaya 

meningkat saat satu unit produk diproduksi yang terdiri dari 

aktivitas penginapan dan aktivitas laundry. Hal ini artinya 

aktivitas penginapan dan laundry dapat meningkat jika jumlah 

kamar terjual atau tamu menginap meningkat. 
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Aktivitas pemasaran termasuk ke dalam product 

sustaining activity, dimana aktivitas ini dilakukan untuk 

mempertahankan produk agar tetap ada di pasaran dan tetap 

laku dijual sehingga perlu dilakukan pemasaran atau promosi 

produk dari GreenSA Inn & Training Center. 

Facility sustaining activity terdiri dari empat aktivitas 

yaitu aktivitas listrik, penggajian, pemeliharaan, dan 

penyusutan. Facility sustaining activity ini merupakan biaya 

yang dilakukan untuk dapat mempertahankan dan memelihara 

kapasitas produk dari GreenSA Inn & Training Center.  

c. Pengelompokan biaya (cost pool) 

Pengelompokan biaya ini dilakukan sekaligus dengan 

pengidentifikasian cost driver (pemicu biaya). Dibawah ini 

adalah pengelompokan biaya dan pengidentifikasian cost driver. 

Tabel 4.3 

Penentuan Cost Pool dan Cost Driver 

Cost Pool Cost Driver 

Pool 1   

Aktivitas penginapan Jumlah kamar terjual 

Aktivitas laundry Jumlah kamar terjual 

Pool II   

Aktivitas pemasaran Jumlah kamar tersedia 

Pool III   

Aktivitas Listrik Jumlah luas gedung 

Pool IV   

Aktivitas Penggajian Jumlah jam kerja karyawan 

Pool V   

Aktivitas Pemeliharaan Jumlah luas gedung 

Aktivitas Penyusutan Jumlah luas gedung 

Sumber : Data diolah 
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Dari tabel 4.3 diatas, terdapat lima cost pool dengan 

berbagai cost driver, dimana penentuan masing-masing cost 

driver tersebut diidentifikasi sesuai dengan kategori 

pengelompokan aktivitas. 

1) Pool I, yaitu terdiri dari aktivitas penginapan dan 

aktivitas laundry. Aktivitas ini termasuk ke dalam level 

aktivitas tingkat unit, dimana biaya meningkat jika cost 

driver meningkat. Maka, cost driver yang cocok untuk 

kedua aktivitas ini adalah jumlah kamar terjual. 

2) Pool II, yaitu aktivitas pemasaran. Pada GreenSA Inn 

dilakukan promosi produk yang disediakan sehingga 

dengan adanya promosi, cost driver yang cocok adalah 

dengan menggunakan jumlah kamar tersedia. 

3) Pool III, yaitu aktivitas listrik. Untuk cost driver dari 

aktivitas ini dapat ditentukan berdasarkan jumlah luas 

gedung GreenSA Inn. 

4) Pool IV, yaitu aktivitas penggajian dengan cost driver 

yang cocok adalah jumlah jam kerja karyawan. 

5) Pool V, meliputi aktivitas pemeliharaan dan aktivitas 

penyusutan dimana cost driver yang cocok untuk kedua 

aktivitas ini adalah dengan berdasarkan jumlah luas 

gedung. 
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d. Penentuan tarif kelompok 

Tarif kelompok merupakan biaya per cost pool aktivitas. 

Berikut adalah biaya per cost pool aktivitas : 

Tabel 4.4 

Biaya per Cost Pool Aktivitas 

 

Sumber : Data diolah 

1) Biaya penginapan didapat dari perhitungan satu tahun 

pengeluaran yang merupakan bagian dari aktivitas 

penginapan meliputi room amenities dan cleaning 

supplies dengan jumlah Rp 10.249.004. 

Aktivitas  Biaya 

Cost Pool I   

Aktivitas Penginapan :   

Room amenities & cleaning supplies  Rp                      10.249.004  

Aktivitas Laundry :   

Laundry  Rp                      16.207.350  

Jumlah  Rp                      26.456.354  

Cost Pool II   

Aktivitas Pemasaran :   

Promosi  Rp                        6.200.884  

Jumlah  Rp                        6.200.884  

Cost Pool III   

Aktivitas Listrik :   

Listrik  Rp                      28.727.202  

Jumlah  Rp                      28.727.202  

Cost Pool IV   

Aktivitas Penggajian :   

Gaji karyawan  Rp                    497.562.260  

Jumlah  Rp                    497.562.260  

Cost Pool V   

Aktivitas Pemeliharaan :   

Pemeliharaan  Rp                      21.098.975  

Aktivitas Penyusutan : 

 Penyusutan gedung  Rp                    100.974.984  

Jumlah  Rp                    122.073.959  

Total Biaya  Rp                    681.020.659  
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2) Biaya laundry didapat dari jumlah aktivitas laundry yang 

dilakukan GreenSA Inn dalam satu tahun yaitu Rp 

16.207.350. 

3) Biaya promosi didapat dari jumlah kegiatan yang 

termasuk promosi selama satu tahun dengan total biaya 

Rp 6.200.884. 

4) Biaya listrik dialokasikan untuk bagian total luas kamar 

GreenSA Inn dengan perhitungan seluruh biaya listrik 

dibagi luas total dikali dengan luas bagian GreenSA Inn 

dengan hasil sebesar Rp 28.727.202. 

5) Gaji karyawan didapat dari total gaji untuk 15 karyawan 

selama satu tahun sebesar Rp 497.562.260. 

6) Biaya pemeliharaan diperoleh dari total biaya 

pemeliharaan GreenSA Inn selama satu tahun yaitu 

sebesar Rp 21.098.975. 

7) Biaya penyusutan dialokasikan untuk bagian total luas 

kamar GreenSA Inn dengan perhitungan seluruh biaya 

penyusutan dibagi luas total dikali dengan luas bagian 

GreenSA Inn dengan hasil Rp 100.974.984. 

2. Menentukan tarif per unit cost driver 

Untuk menentukan tarif per unit dapat dihitung dengan rumus: 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟
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Jumlah aktivitas yang disebut adalah biaya pada setiap cost pool. 

Sebelumnya harus dialokasikan jumlah dari masing-masing cost 

driver untuk dapat menentukan tarif per unit cost driver. 

Tabel 4.5 

Alokasi Jumlah Cost Driver 

No Cost Driver Jumlah 

1 Alokasi jumlah kamar terjual   

  Single room 
1.193 

  Twin room 

  Total 1.193 

2 Alokasi jumlah kamar tersedia   

  Single room 6.205 

  Twin room 17.885 

  Total 24.090 

3 Alokasi jumlah luas gedung   

  Single room 
1.452 

  Twin room 

  Total 1.452 

4 Alokasi jumlah bulan kerja karyawan   

  Single room 
1.440 

  Twin room 

  Total (8 x 15 x 12) 1.440 

5 Alokasi jumlah luas gedung   

  Single room 
1.452 

  Twin room 

  Total 1.452 

Sumber : Data diolah 

Tabel 4.6 

Tarif Per Unit Cost Driver 

Cost Pool 
Jumlah Biaya (Rp) Cost Driver Tarif per Unit (Rp) 

(1) (2) (1) : (2) 

Cost Pool I 26.456.354 1.193 22.176 

Cost Pool II 6.200.884 24.090 257 

Cost Pool III 28.727.202 1.452 19.784 

Cost Pool IV 497.562.260 1.440 345.529 

Cost Pool V 122.073.959 1.452 84.073 

Sumber : Data diolah 
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3. Membebankan biaya ke produk dengan menggunakan tarif cost driver 

dan ukuran aktivitas 

Langkah terakhir dalam activity based costing adalah 

membebankan biaya ke produk yaitu pada perhitungan tarif jasa inap 

GreenSA Inn & Training Center. 

Tabel 4.7 

Perhitungan Tarif Per Kamar 

No Cost Pool 
Tarif Per Unit 

Cost Driver 
Cost 

Driver 
Jumlah (Rp) 

1 Cost Pool I  Rp       22.176  1.193  Rp       26.456.354  

2 Cost Pool II  Rp        257  24.090  Rp         6.200.884  

3 Cost Pool III  Rp      1.452 19.784  Rp       28.727.202  

4 Cost Pool IV  Rp    354.529  1.440  Rp     497.562.260  

5 Cost Pool V  Rp      84.073  1.452  Rp     122.073.959  

TOTAL BIAYA  Rp     681.020.659  

JUMLAH KAMAR TERJUAL 1.193 

HARGA POKOK KAMAR  Rp            570.847  

Sumber : Data diolah 

Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan metode activity based costing 

dalam menentukan tarif jasa inap pada GreenSA Inn, diperoleh harga 

pokok kamar sebesar Rp 570.847. Untuk menentukan harga jual, 

maka dihitung dengan harga pokok ditambah dengan laba yang 

diharapkan. Dalam hal ini laba yang diharapkan tergantung instansi. 

Maka, harga jual kamar dihitung dengan menambah harga pokok 

dengan laba yang diharapkan tersebut. 
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B. Perbandingan Tarif Jasa Inap GreenSA Inn & Training Center 

Terdapat perbedaan antara tarif jasa inap yang ditentukan oleh 

instansi induk dari GreenSA Inn & Training Center dengan tarif jasa inap 

atau harga jual kamar yang ditentukan menggunakan activity based costing 

dan beberapa website rate. Berikut adalah perbedaan dari harga jual kamar 

tersebut : 

Tabel 4.8 

Perbandingan Tarif Jasa Inap GreenSA Inn & Training Center 

No Website Harga 

1 GreenSA Inn Rp     350.000 

2 Traveloka Rp     310.000 

3 Tiket.com Rp     300.000 

4 Misteraladin Rp     289.873 

5 Agoda Rp     309.753 

6 Hotels.com Rp     297.968 

7 Expedia.co.id Rp     297.968 

8 Pegipegi Rp     256.198 

Sumber : Data diolah 
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dalam menentukan tarif jasa inap atau harga jual kamar GreenSA Inn 

& Training Center berpedoman pada Surat Keputusan Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Nomor : 

Un.08/1/KS.01.1/SK/97.D/P/2015 Tentang Daftar Tarif Layanan 

Badan Layanan Umum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya sebesar Rp 350.000. Tarif tersebut sebelumnya telah 

dihitung oleh tim penyusun tarif yang terbagi pada masing-masing 

unit usaha pada Pusat Pengembangan Bisnis. 

2. Hasil perhitungan menggunakan activity based costing: 

a. Perhitungan dengan menggunakan metode activity based 

costing diperoleh harga pokok kamar GreenSA Inn & Training 

Center yaitu sebesar Rp 570.847. 

b. Terdapat perbedaan antara tarif jasa inap yang ditetapkan 

GreenSA Inn & Training Center dengan perhitungan harga 

pokok kamar menggunakan metode activity based costing yaitu 

sebesar Rp 220.847. 

c. Perbedaan harga yang tinggi terjadi pada saat harga dihitung 

menggunakan activity based costing dengan penelusuran biaya 

berdasarkan aktivitas dikarenakan dalam pembebanan biaya 
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tidak adanya batas yang memisahkan antara GreenSA Inn dan 

Training Center, (dalam perhitungan ini didasarkan pada 

alokasi biaya pada GreenSA Inn saja). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan ini masih banyak kekurangan dan 

keterbatasan. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain adalah: 

1. Terdapat beberapa data yang belum bisa peneliti dapatkan seperti 

data mengenai tim penyusun daftar tarif badan layanan umum UIN 

Sunan Ampel Surabaya, data mengenai rincian masing-masing gaji 

manajer dan pegawai GreenSA Inn & Training Center, dan data rata-

rata laba yang diambil oleh beberapa hotel sebagai pembanding 

sehingga hasil akhir sebatas harga pokok kamar. 

2. Tidak adanya batas pencatatan antara bagian hotel dan bagian pusat 

pelatihan sehingga terdapat kendala dalam mengalokasikan biaya 

untuk bagian tertentu dari GreenSA Inn & Training Center. 

C. Saran 

1. Dengan adanya metode activity based costing ini pihak GreenSA Inn 

& Training Center maupun pihak instansi induk dapat mengetahui 

seberapa besar tarif jasa inap seharusnya yang ditetapkan apabila 

diperhitungkan dengan mempertimbangkan biaya aktivitas yang 

terjadi. 
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2. Pihak GreenSA Inn & Training Center maupun pihak instansi induk 

dapat mempertimbangkan penetapan tarif jasa inap menggunakan 

metode activity based costing karena akan menghasilkan perhitungan 

yang lebih rinci dan lebih akurat atas biaya yang dibebankan ke 

produk ataupun jasa. 

3. Dalam pembebanan biaya GreenSA Inn & Training Center dapat 

melakukan pemisahan pencatatan antara bagian hotel dan pusat 

pelatihan sehingga biaya dapat ditelusuri dengan rinci untuk dapat 

menentukan tarif masing-masing produk atau jasa. 
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